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Abstract: ldentifications of Students Misconception to The Concept of
Photosynthesis and Plant Respiration. This research was aimed to describe the
misconceptions and factors that can affected students. The samples were 8"
grade student of SMP in sub-district Punggur, Central Lampung that was selected
by purposive sampling. The design of this research was descriptive. Data was
collected by written test of identification of student misconception and
questionnaire. Data misconception analyzed using Certainty of Respons Index
(CRI) and factors analyzed using percentage formula and Pearson Product
Moment Correlation test. Sudy result showed that the highest percentage of
understanding level to the concept of photosynthesis and plant respiration was
“misconception” that was 58,76%. The students who had misconception on
photosynthesis concept were 64,05% with high category. The result of Correlation
test showed that was correlation with the opposite direction between students and
teachers methods with misconception.

Keywords. Certainty of Respons Index (CRI), misconception, photosynthesis,
plant respiration

Abstrak: ldentifikas Miskonsepsi Siswa pada Konsep Fotosintesis dan
Respirasi Tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
miskonsepsi siswa dan faktor yang mempengaruhi miskonsepsi.  Sampel
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah berjumlah 289 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Desain penelitian ini adalah deskriftif sederhana
Pengumpulan data dengan soa tes tertulis identifikasi miskonsepsi siswa dan
pemberian angket kepada siswa dan guru. Data miskonsepsi dianalisis
menggunakan metode Certainty of Respons Index (CRI) dan faktor dianaisis
menggunakan rumus persentase dan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa paling tinggi
persentasenya adalah kategori “Miskonsepsi” sebesar 58,76%. Siswa yang
mengalami miskonseps pada konsep fotosintesis sebesar 63,05% dengan kategori
tinggi. Hasl uji menunjukkan adanya korelasi dengan arah korelasi berlawanan
arah antara siswa dan metode guru mengajar dengan miskonsepsi.

Kata kunci: Certainty of Response Index (CRI), fotosintesis, miskonsepsi,
respirasi tumbuhan



PENDAHULUAN

Dunia pendidikan mempunyai
peranan sangat penting dalam ke
seluruhan aspek kehidupan manusia.
Hal ini disebabkan pendidikan berpe-
ngaruh langsung terhadap perkemba-
ngan manusia dan seluruh aspek
kepribadiannya (Sukmadinata, 2011.:
38). Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan manusia yang
berkualitas pula.  Pendidikan [PA
yang berkualitas dipengaruhi oleh
lima ranah yaitu pemahaman konsep,
ketrampilan  proses,  kredtivitas,
pengembangan sikap dan penggunaan
konsep dalam kehidupan sehari-hari
(Yager dan MacCormack, 1989: 30-
31).

Kemampuan siswa daam me-
mahami  konsep merupakan hal
penting karena konsep merupakan
landasan berpikir (Dahar, 1996: 79).
Ausubel (dalam Dahar, 1996: 81),
mengemukakan bahwa siswa dalam
memperoleh konsep-konsep melaui
dua cara yaitu pembentukan konsep
(concept formation) dan asimilasi
konsep  (concept  assimilation).
Pembentukan  konsep  merupakan
suatu bentuk belgar penemuan
(discovery learning). Sedangkan
asmilas konsep merupakan cara
utama untuk memperoleh konsep-
konsep selama dan sesudah sekolah.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
diperolen melalui kegiatan investigasi
yang bersifat eksperimen dan ekspla-
nas teoretis suatu fenomena atau
peristiwa yang terjadi di alam sekitar
(Krebs, 1999: 5). Pada hakekatnya
pelgjaran IPA  mencakup proses,
prosedur, dan produk. IPA sebagai
proses merujuk suatu aktivitas ilmiah.
IPA sebagal prosedur merujuk kepada
suatu metode ilmiah yang melipuiti
alat pengumpul data, langkah-langkah
pengumpulan data, dan cara anaisis

data dan IPA sebagai produk men-
cakup konsep, simbol dan konsepsi
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono,
2007: 20).

Pemahaman konsep bagi siswa
sangatlah penting karena dengan me-
mahami suatu konsep, maka siswa
akan lebih mudah mengaitkan antara
konsep yang satu dengan konsep yang
lainnya. Seringkali para siswa hanya
menghafalkan definisi konsep tanpa
memperhatikan hubungan antara satu
konsep  dengan  konsep-konsep
lainnya, dengan demikian konsep
baru tidak masuk jaringan konsep
yang telah ada dalam pikiran siswa,
tetapi konsepnya berdiri sendiri tanpa
hubungan dengan konsep lainnya,
sehingga konsep yang baru tersebut
tidak dapat digunakan oleh siswa dan
tidak mempunyai arti. Tafsiran atau
pemahaman perorangan terhadap
suatu konsep sangat mungkin berbeda
beda. Perbedaan konsepsi sering
sekali berbeda dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ilmuwan,
sehingga sering disebut juga dengan
miskonsepsi (Kose, 2008: 284).

Miskonsepsi dapat terjadi ketika
siswa berusaha untuk membentuk
pengetahuan dengan cara me
nerjemahkan pengalaman baru dalam
bentuk konseps awal (Paramitha,
2013: 30). Pembentukan konsepsi
awa ini dapat dimulai ketika siswa
mendapatkan  pengalaman  pem-
belgaran di  sekolah  maupun
lingkungannya sendiri, guru, buku
teks, dan metode pembelgaran yang
digunakan (Suparno. 2013: 29). Siswa
yang mengalami miskonsepsi juga
dapat dikarenakan oleh adanya
kesulitan siswa dalam memahami
konsep, seperti rumitnya konsep
ataupun istilah yang terdapat pada
biologi (Paramitha, 2013: 30).

Studi yang dilakukan oleh
Cokadar (2012: 82) dan Tekkaya



(2002: 261) menyatakan bahwa siswa
sering mengalami  konseps  yang
cenderung salah pada konsep fotosin-
tesis dan respirasi tumbuhan. Begitu
pula hasil penelitian Finley, Stewart,
dan Yarroch (1992: 531-538) me-
nunjukkan bahwa konsep fotosintesis
merupakan konsep yang paling
penting dalam biologi, kemudian
konsep lain yang urutannya di bawah
fotosintesis adalah konsep respiras
seluler. Kedua konsep ini merupakan
konsep yang penting dalam biologi,
akan tetapi kedua konsep ini sulit
untuk  dipahami  oleh  siswa
Kemudian ditambahkan oleh Barker
dan Carr, (1989: 49-56) bahwa siswa
sering mengalami  kesulitan dalam
memahami konsep fosintesis, karena
konsep ini abstrak dan kompleks.

Identifikas miskonsepsi siswa
dilakukan berdasarkan tingkat ke-
yakinan siswa menggunakan metode
Certainty of Response Index (CRI).
Metode ini diperkenalkan oleh Hasan,
Bagayoko dan Kelley (1999: 294-
299) yang menyatakan bahwa metode
ini efektif dalam men-diagnosis siswa
yang tidak paham konsep dan siswa
yang mengalami miskonsepsi

Berdasarkan uraian tersebut
yang menyangkut tentang miskon-
sepsi, dampak dari miskonsepsi, dan
pentingnya pembelgaran IPA serta
fakta-fakta tingginya tingkat
terjadinya miskonsepsi maka penulis
mel akukan penelitian berjudul
“ldentifikasi miskonsepsi siswa pada
Konsep Fotosintesis dan Respiras
Tumbuhan di SMP kelas VIII se-
Kecamatan  Punggur  Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Ajaran
2015/2016”.

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
di semester genap bulan April- Me
2016 di kelas VIII SMP se
Kecamatan  Punggur  Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Ajaran
2015/2016. Sampel pendlitian ini
adalah siswa keas VIII  yang
berjumlah 289 siswa yang dipilih
dengan teknik purposive sampling.

Desain penelitian ini adalah
desain deskriptif sederhana.  Pe-
ngumpulan data dengan soa tes
tertulis identifikasi miskonsepsi siswa
dan pemberian angket kepada siswa
dan guru. Andisis data tes tertulis
identifikasi miskonseps siswa meng-
gunakan metode Certainty  of
Response Index (CRI). Sedangkan
faktor yang mempengaruhi dianaisis
dengan rumus persentase dan uji
Korelasi Pearson Product Moment.

Adapun skala yang digunakan
daam metode Certainty of Response
Index (CRI) terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Enam Skaa CRI

Kriteria

Jawaban M enebak

Jawaban Agak Menebak

Jawaban Tidak Y akin

Jawaban Agak Yakin

Jawaban Yakin

U'I-hOONHO%
2

Jawaban Sangat Y akin

(Sumber: Hasan, Liliasari dan
Kadarohman, 1999: 296)

Kemudian hasil jawaban siswa
diandisis menggunkan  kategori
tingkat pemahaman Certainty of
Response Index (CRI) yang terdapat
pada Tabel 2.



Tabel 2. Kriteria Penilaian dengan

Teknik Modifikasi
Certainty of Response
Index(CRI)
Nilai o
Jawaban | Alasan CRI Deskripsi
Benar Benar | >2,5 Paham
Konsep
Paham
Benar Benar | <2,5 | Konsep
tidak yakin
Benar Salah | >2,5 | Miskonsepsi
Benar Salah | <2,5 Tidak Tahu
Konsep
Salah Benar | >2,5 | Miskonsepsi
Sdah | Benar | <25 | 1198 Tahu
Konsep
Salah Salah | >2,5 | Miskonsepsi
Sdlah Saah | <25 Tidak Tahu
Konsep

(Sumber: Hakim, Liliasari dan Kadarohman,
2012: 549)

Setelah diandlisis, dilakukan
perhitungan persentase terhadap tiap
kategori tingkatan  pemahaman
konsep siswa, dengan rumus sebagai
berikut:

P =1f/N x 100%

Ket : P = persentase banyaknya siswa
%tiapkategori  tingkat pemahaman
konsep; f = jumlah siswa tiap kategori
tingkat pemahaman konsep; N =
jumlah seluruh siswa yang menjadi
subjek penelitian.

Setelah dilakukan perhitungan
persentase pada kategori “Miskon-
sepsi” kemudian ditabulaskan pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kategori Tingkatan

Miskonsepsi

Interval Kriteria

Sangat lemah/
- 0
0-20% sangat rendah

21- 40% Lemah/ rendah

41- 60% Sedang

61- 80% Kuat/ tinggi

81- 1000 | Sgat kuat/ sangat
tinggi

Untuk memperoleh persentase
skor pada tiap butir pernyataan pada
angket digunakan rumus sebagai
berikut (Ali, 1992: 186):

% =n/Nx 100

Ket : N = skor maksimal; n =skor per butir
pertanyaan dan pernyataan; %=
persentase tiap butir pertanyaan dan
pernyataan

Hasil persentase akhir yang
diperoleh kemudian diinterpretasikan
kedalam kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Berikut adalah kriteria
interpretasi skor yang dimodifikasi
dari Riduwan (2012: 89).

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor

Angket
Interval Kriteria
0- 20% Sangat tinggi
21- 40% Tinggi
41- 60% Sedang
61- 80% Rendah
81- 100% | Sangat rendah

Selanjutnya untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi miskon-
sepsi siswa menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment (Arikunto,
2013: 140). Angket siswa yang sudah
dihitung skornya kemu-dian dianalisis
korelasinya dengan banyaknya butir
soal yang masuk ke dalam kategori
“Miskonsepsi”. Setelah itu hasilnya
dikategorikan dengan nilal ripe pada
taraf siginifikanss 5%  (Arikunto,
2013: 276).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil  peneltian
yang telah dilakukan di kelas VI
SMP se-Kecamatan Punggur Kabu-
paten Lampung Tengah didapat hasil
persentase tingkat pemahaman siswa
(Gambar 1).
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Gambar 1. Tingkat Pemahaman Siswa pada
Tiap SMP

Ket: N1: SMPN 1; N2: SMPN2; BT: SMP IT
Baitun-Nur; QD: SMP IT Al-Qudwah; DB:
SMP Darma Bakti; PK: Paham Konsep;
PKKY': Paham Konsep tetapi Kurang Y akin;
TTK: Tidak Tahu Konsep; M: Miskonsepsi.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
persentase tertinggi dalam kategori
pemahaman konsep siswa di adalah
pada kategori “Miskonsepsi” dengan
ratarata persentase yaitu sebesar
59,79% dan termasuk dalam kategori
“sedang”. Siswa yang mengaami
miskonsepsi paling tinggi terdapat di
SMP Darma Bakti dengan persentase
sebaesar 70,63%.

Setelah diketahui bagaimana
miskonsepsi siswa se-Kecamatan
Punggur, kemudian hasil dari jawa
ban siswa dianaliss untuk me-
ngetahui bagaimana miskosepsi siswa
jika dilihat dari tiap konsep yang
diteskan (Gambar 2.)
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Gambar 2. Tingkat Pemahaman Siswa pada
Tiap Konsep

Berdasarkan Gambar 2, siswa
yang “paham konsep” berkriteria
“rendah” pada semua konsep dengan
rerata persentase hanya sebesar
0,44%. Konsep fotosintesis merupa-
kan konsep yang paling tinggi mis-
konsepsinya  dengan  persentase
sebesar 63,05%. Sedangkan kedua
konsep lainnya berada pada kriteria
“sedang” dengan persentase 58,68%
pada konsep respiras dan 54,58%
pada konsep fotosintesis dan respirasi
tumbuhan.

Berdasarkan hasil analisis dari
jawaban angket siswa, diketahui
bahwa faktor yang mempengaruhi
miskonseps  yaitu Siswa, guru,
metode, dan buku teks. Kemudian
dilakukan Uji Korelas Pearson
Product Moment untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara
miskonseps siswa dengan faktor
yang tersebut.



Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson
Product Moment

Aspek Uji Korelasi
yang Keterangan
dinilai I hitung ltabel
Signifikan,
Motivasi arah
- -0,654] 0.1508| korelasi
belgjar
berlawanan
arah
Guru -0,021| 0,1508 Tidak .ada
korelasi
Signifikan
dengan
Metode | -0,148| 0,1508| 3
korelas
berlawanan
arah
Buku Tidak ada
Teks 113 | 0,1508 kordlas

Berdasarkan Tabel 5 di atas,
faktor motivasi belgjar dan metode
yang digunakan guru dalam mengajar
memiliki kriteria “sedang” dan dari
hasil Uji Korelas Pearson Product
Moment menunjukkan adanya kore-
lasi signifikan dengan arah korelasi
berlawanan arah. Hasil uji korelas
ini menunjukkan bahwa semakin
rendah motivasi belgjar siswa, maka
miskonseps siswa semakin tinggi,
begitu juga sebaiknya. Semakin
rendah variass metode guru dalam
mengajar, semakin tinggi pula mis-
konsepss  siswa, begitu  juga
sebaliknya.

Setelah diketahui faktor mana
yang memiliki korelasi signifikan,
kemudian dilakukan analisis untuk
mengetahui aspek apa sga yang
termasuk dalam faktor penyebab
miskonsepsi sesual dengan angket
yang diberikan.

Berdasarkan hasil  andlisis,
terdapat empat aspek yang me-
nunjukkan adanya hubungan antara
minat belgar siswa dengan miskon-
sepsi yang dialami siswa. yaitu
rendahnya motivas siswa dalam

bertanya, sulitnya konsep yang di-
pelgari, tidak belgar konsep foto-
sintesis dan respiras tumbuhan di
rumah, serta percobaan fotosintesis
yang susah untuk dipahami.

Percobaan
memudahkan dalam 2.81

memahami konsep

Belgjar fotosintesis

dan respirasi 25,87
tumbuhan di rumah
konsep fotosintesis

dan respirasi
tumbuhan yang sulit
dipahami

50.55

Bertanya pada guru
apabila terdapat

38.89
kurang dipahami

penjelasan yang
0 20 40 60

H Persentase (%)

Gambar 3. Persentase Jawaban Siswa pada
Angket

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  analisis
jawaban siswa pada tes identifikasi
miskonsepst siswa kelas VIII SMP
se-Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah, sebesar 58,76%
siswa  mengaami miskonsepsi
dengan kriteria “sedang”, sedangkan
siswa yang “paham konsep” hanya
0,44% dengan kriteria “rendah”
(Gambar 1.). Tingginya miskonsepsi
tersebut terjadi karena faktor motivas
belgjar siswa dan metode guru saat
mengagjar (Gambar 3).

Merujuk pada Gambar 3, hanya
25% siswa menyatakan belajar
materi fotosintesis dan respiras
tumbuhan di rumah. Siswa yang
belgjar terlebih dahulu di rumah
berarti telah mempersiapkan dirinya
sebelum mendapatkan materi terkait
yang akan disampaikan oleh guru.



Menurut Priyatno dalam Mulyani
(2013: 28), mempersiapkan diri untuk
mengikuti pelgaran dengan matang
adalah hal yang harus diperhatikan
oleh siswa, sehingga memudahkan
siswa berkon-sentrasi dalam
pembelgaran.

Kemauan siswa dalam bertanya
kepada guru terhadap penjelasan
guru yang kurang dipahami juga
mempengaruhi  terjadinya miskon-
sepsi. Dari hasil pendlitian 38,89%
siswa menyatakan bahwa mereka
bertanya terhadap penjelasan guru
yang kurang dipahami (Gambar 3).
Menurut Natalia (2013: 3) dengan
bertanya siswa terlatih untuk berpikir
dalam mengembangkan pe-ngetahuan
yang didapatnya dan kebiasaan ber-
tanya ini merupakan salah satu
bagian penting guna mencapa hasil
belgar yang optimal. Sehingga apa-
bila siswa tidak mampu mengem-
bangkan pengetahuannya maka siswa
memiliki pengetahuan yang tidak
lengkap mengenai konsep fotosintesis
dan respirasi tumbuhan.

Miskonseps juga disebabkan
sulitnya siswa dalam memahami
konsep fotosintesis dan respiras
tumbuhan (Gambar 3). Menurut
Barker dan Carr, (1989: 49-56),
konsep fotosintesis dan respirasi tum-
buhan merupakan konsep yang
penting dalam biologi, tetapi siswa
sering mengalami  kesulitan dalam
memahami  konsep  fotosintesis,
karena konsep ini abstrak dan
kompleks. Hal yang senada juga
dikatakan oleh Paramitha (2013: 30),
bahwa siswa yang mengaami
miskonseps dikarenakan oleh adanya
kesulitan siswa dalam memahami
konsep, seperti rumitnya konsep
ataupun istilah yang terdapat pada
biologi.

Dari hasil penelitian, metode
pembelgaran yang digunakan guru

juga  mempengaruhi terjadinya
miskonsepss siswa. Pada saat
penelitian, diketahui bahwa hanya
satu SMP di Kecamatan Punggur
yang melakukan praktikum terkait
konsep fotosintesis dan respirasi
tumbuhan yaitu di SMP Negeri 1
Punggur. Hanya 12,81% siswa me-
nyatakan bahwa percobaan yang di-
lakukan memudahkan siswa dalam
memahami konsep fotosintesis dan
respirasi tumbuhan (Gambar 3).

Merujuk pada Gambar 2., sswa
yang mengalami miskonseps pada
konsep fotosintesis lebih tinggi dari
kedua konsep lain dengan persentase
sebesar 63,05% dan  berkriteria
“tinggi”. Pada konsep fotosintess,
terdapat satu indikator konsep yang
memiliki nilai  miskonseps tinggi
sebesar 69,20% yaitu menentukan gas
yang merupakan gas hasil fotosin-
tesis.

Berdasarkan hasil penelitian
dan andisis jawaban dari sekolah
tersebut, maka diperoleh pembahasan
pada jawaban miskonsepsi siswa butir
soa 13, 18, 20 karena butir-butir
tersebut merupakan butir soal yang
paling mendominasi di-antara butir
soal yang lainnya.

Butir soa 13 mengenal konsep
fotosintesis.dengan indikator menen-
tukan letak klorofil pada tumbuhan.
Jawaban siswa yang menunjukkan
miskonseps ditunjukkan pada contoh
di bawah ini.
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Gambar 4. Jawaban Siswadi Lembar
Jawaban pada Konsep
Fotosintesis

Berdasarkan analisis jawaban
siswa, sebanyak 3,11% siswa men-
jawab seperti Gambar 4. Siswa
beranggapan  bahwa fotosintesis
terjadi hanya di daun. Hal ini sesuai



dengan penelitian yang dilakukan
Kose (2008: 287) dimana siswa
memiliki pemahaman bahwa proses
fotosintesis hanya terjadi di daun.
Sedangkan konsep sebenarnya foto-
sintesis terjadi pada tumbuhan yang
mempunyai  klorofil, yaitu pigmen
yang berfungs sebagai penangkap
energi cahaya matahari. Warna daun
berasal dari klorofil, pigmen warna
hijau yang terdapat dalam kloroplas.
Pada tumbuhan tingkat tinggi,
biasanya kloroplas terbatas pada sel-
sel batang muda, buah-buah belum
matang, dan daun. Daun inilah yang
merupakan pabrik fotosintesis yang
sebenarnya pada tumbuhan (Kimball,
1998:179).

Butir Soal 18 mengenai konsep
respirasi tumbuhan dengan indikator
mendeskripsikan kapan terjadinya
respirasi tumbuhan. Jawaban siswa
yang menunjukkan adanya mis-
konseps ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Siswadi Lembar
Jawaban pada Konsep Respirasi
Tumbuhan

Dari hasil andlisis, ada 5,19%
siswa yang menuliskan jawaban
seperti Gambar 5. Menurut siswa,
tumbuhan melakukan respirasi hanya
pada malam hari sgja. Namun konsep
sebenarnya, respirasi pada tumbuhan
terjadi kapan sga jika oksigen di
lingkungan berada pada kondisi
optimal. yang dilakukan baik pada
siang maupun malam hari. Respirasi
terjadi pada seluruh bagian tubuh
tumbuhan, pada tumbuhan tingkat
tinggi respiras terjadi baik pada akar,
batang maupun daun (Campbell,
2002: 160). Respirasi dilakukan oleh
semua sel penyusun tubuh, baik sel-

sel tumbuhan maupun sel hewan
(Syamsuri, 2007:31).

Miskonsepss pada  konsep
respirasi tersebut dapat disebabkan
karena cara mengajar guru yang tidak
tepat. Berdasarkan hasil andlisis
angket, guru hanya menggunakan
metode ceramah dan praktikum
jarang dilakukan. Ketika pembelga-
ran ketika guru hanya menyampaikan
dengan ceramah, secara langsung
atau tidak langsung memakasa anak
untuk menghafa apa yang disampai-
kan guru. Belgjar hafalan tidak terjadi
proses asimilas konsep, sehingga
siswa tidak dapat memahami konsep
yang sebenarnya (Dahar, 1989: 81).
Kesalahan dalam menerimainformas
inilah yang dapat menimbulkan mis-
konsepsi.

Butir soal 20 mengena gabu-
ngan konsep fotosintesis dan respirasi
tumbuhan dengan indikator men-
jelaskan perbedaan respirasi dengan
fotosintesis. Jawaban siswa pada
butir soal ini menunjukkan miskon-
sepsi seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban Siswa di Lembar
Jawaban pada Gabungan Konsep

Fotosintesis dan Respirasi
Tumbuhan

Dari hasil anadlisis jawaban
siswa, sebanyak 3,81% siswa me-
nuliskan jawaban seperti Gambar 6 di
atas. Menurut siswa proses respirasi
terjadi pada hewan dan tumbuhan,
fotosintesis hanya terjadi pada tum-
buhan ketika ada cahaya dan respirasi
terjadi ketika ada cahaya matahari
atau pada malam hari. Hai ini sesuai
dengan penelitian Kose (2008: 287)
yang menyatakan bahwa siswa me-
miliki pemahaman bahwa respirasi



tumbuhan terjadi pada malam hari.
Namun konsep sebenarnya, respiras
pada seluruh makhluk hidup berlanjut
tanpa henti dan juga tanpa perlu ban-
tuan energi cahaya, sehingga res-
pirasi dilakukan setiap saat (Ibrahim,
2012: 29-30).

Berdasarkan  hasil  analisis
jawaban siswa pada  konsep
fotosintesis, terdapat butir soal yang
paling banyak masuk ke daam
kategori  “paham  konsep”.Alasan
jawaban siswa yang paham konsep
tersebut ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Jawaban Siswa di Lembar
Jawaban pada Konsep Respirasi

Indikator yang ingin dicapai
pada Gambar 4 adalah untuk
menentukan fungsi  klorofil pada
fotosintesis. Terdapat 6,92% Siswa
menjawab seperti Gambar di atas.
Berdasarkan jawaban yang dituliskan
siswa sesuai dengan konsep yang
sebenarnya bahwa tumbuhan yang
memiliki klorofil dapat melakukan
fotosintesis karena klorofil berfungsi
menangkap energi cahaya, di mana
energi cahaya tersebut dibutuhkan
dalam proses fotosintesis (Campbell,
2002: 201).

Berdasarkan hasil penélitian,
siswa yang paham konsep pada butir
soa tersebut karena dalam pem-
belgaran siswa menggunakan buku
paket di mana di dalam buku paket
tersebut telah terdapat penjelasan
tentang klorofil dan fungs klorofil.
Sehingga ha ini memudahkan siswa
dalam memahami konsep tersebut.
Menurut Liliawati (2009: 160), siswa
dapat memahami konsep dari buku
paket dengan penggunaan bahasa
yang mudah dimengerti sehingga

siswa dapat mencerna dengan baik
apa yang tertulis di dalam buku paket.
Pada konsep fotosintesis ter-
dapat satu butir soal di manasiswa
masuk ke dalam kategori “tidak tahu
konsep”. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan contoh tulisan jawaban
siswa.dalam lembar jawaban berikut.
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Gambar 8. Jawaban Siswadi Lembar
Jawaban pada Konsep Fotosintesis

Indikator yang ingin dicapai
pada Gambar 8 adalah mengetahui
pembuktian  percobaan  mengenai
fotosintesis pada Hydrilla sp. Dari
hasil analisis jawaban siswa, siswa
yang menuliskan jawaban seperti
Gambar 8 sebanyak 3,11%. Siswa
tidak tahu konsep yang sebenarnya
karena menurut siswa jika tidak ada
air dan karbon dioksida tumbuhan
akan mati dan tidak bernapas. Dari
tumbuhan Hydrilla sp mengeluarkan
gas yang terkumpul di atas corong
tabung dan gas tersebut adalah gas
oksigen. Gas inilah yang dihasilkan
oleh fotosintesis (Campbell, 2002
183).

Pada proses pembelgaran
guru memang banyak menggunkan
metode ceramah dari pada praktikum.
Menurut Kusumawardhany (2013: 3).
Metode ceramah merupakan metode
pembelgaran konvensional yang
kurang mengembangkan kemampuan
siswa karena siswa tidak berperan
aktif dan cenderung monoton. Se-
dangkan siswa yang lebih banyak
menghafal tanpa menuntut untuk
memahami konsep, sehingga dapat
menyebabkan kesalahan dalam me-
nerima informasi. Belgar hafaan
tidak terjadi proses asimilas konsep,
sehingga siswa tidak dapat memahami
konsep yang sebenarnya (Dahar, 1989:



81). Siswa yang tidak dapat melaku-
kan asmilasi konsep inilah yang dapat
menyebabkan pemahaman yang salah
atau miskonsepsi, karena ia tidak ber-
usaha merekontruks pemahamannya
dengan konsep yang benar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwamiskonsepsi siswa kelas VIII
SMP se-Kecamatan Punggur Kabu-
paten Lampung Tengah termasuk
dalam kategori “sedang” dengan per-
sentase 59,79%. Pada konsep foto-
sintesis, siswa yang mengalami mis-
konsepsi sebesar 63,05% dengan
kriteria “tinggi”. Sedangkan siswa
yang mengalami miskonsepsi pada
konsep respirasi tumbuhan dan gabu-
ngan konsep fotosintesis dan respirasi
tumbuhan berkriteria “sedang”.

Berdasarkan hasil anaisis uji
korelasi Pearson Product Moment
terdapat dua faktor yang menunjuk-
kan adanya korelasi yang signifikan
dengan arah korelas berlawanan arah
yaitu faktor minat belgar siswa
(Miung= -0,654*)dan metode yang
digunakan oleh guru (rhiwung= -0,148).

SARAN

Berdasarkan hasil pendlitian di
atas, saran-saran yang dapat digjukan
dalam penelitian ini adalah, bagi
siswa, siswa mampu untuk mening-
katkan pemahaman setiap konsep
dadam proses pembegaran IPA
(Biologi) terutama pada materi foto-
sintesis dan respirasi tumbuhan, bagi
guru diharapkan guru dapat menemu-
kan adanya miskonseps yang terjadi
pada konsep lain serta dapat menentu-
kan metode menggar yang tepat
sehingga dapat mengurangi miskon-
sepsi pada siswa, bagi sekolah dan

bagi sekolah dengan adanya hasil dari
penelitian ini dapat meningkatkan
kulitas baik sarana maupun prasarana
di sekolah setempat khususnya dalam
pelajaran biologi.
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